STATUS KEWARISAN ANAK DI LUAR NIKAH
(Telazh atas Pemikiran Shi'ah Imamiyyah)

Irna Rumtianing LLH."

Abstrak: Masalah harta warisan memang tidak akan
pernah habis untuk dibicarakan. Dalam Islam masalah
pengurusan harla warisan dibahas dalam hulum wanis,
Hubaim waris ini dimaksudkan sebagai suahi hnikum yang
mengatur bagaimana hubungan hak dan kewajiban
sescorang yamyg felah meningal duria dengan ahli waris-
hukum waris Islam mensyaratkan adenya hubungan
kekerabatan pemerima harte waris demgan st mayit. Di
aniara perspalannya kemudian adalah bagaimana fike
seorang ahli wans, dalam hal ini seorarg enak, adalsh
anak yang dilahirkan diluar nikah yang secara hukum
Dialam Isiam, anak yang dilahirkan di luar tkatan perni-
kahan maka nescbnya akan mengikuti ibu dan keluarga
ibunya. Hubungan kewarisan anak kanya mengacs pada
ibunya, dan tidak dengan laki-laki yang menggauli
ibunya. Alasarmya adaleh balmoa kelahiran anak tersebut
secara otomatis menimbulkan hubungan nesab antera ibu
yang melahirkan dengan anak-anak yang dilahirkar, tan-
pa memperhatikan bagaimana cara si ibu itu mendapatian
kehamilan. Sedangkan hubungan naseb antara ayah
dengan anak tidak ditentukan oleh sebab alamiah, tetapi
oleh sebab hukum, artinya telal berlangsung hubungan
akad nikeh yang sah aniara si ibu dengan ayah yang
menyebabkan anak itu lahiv, Berdasar sebab alanialk i
ates, si anak hanya mempunyai hubungen kewarisan
dn‘ngnu ibunya dan h']'uﬂ:rgn ibﬂnyﬂ, Hidak .d'z:r:g.u
ey Sedanghan menerut kelompok Shi"ah Imdmiyyak

* Penulis adalah Dosen Syuni'ah STAIN Pooorogo.,
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anak tersebul tidak bermasab boik dengan bapak atoupun
ilnersipa. Sehingga fa tidak berhak mewerist baik dari garis
bapak maupuen ibumys, Tentu saja ind akan berimplikast
pada tersudutrnya kemaslahatan s anak yang nota bene-
nya tdak herus menanggung dosa yamg telah dilakukan
kedun orarg Buamya.

Kata Kunci: Wirris, Nasab, Sh'ah Imiamiyyah, Hulum
Islam

FENDAHULUAN

Shari'ah Islam menetapkan aturan waris dengan bentuk
yang sangat teratur dan adil. Di dalamnya ditetapkan hak
kepemilikan harta bagi setiap manusia, baik laki-laki maupun
perempuan dengan cara yang legal. Shari'ah Islam juga mene-
tapkan hak pemindahan kepemilikan seseorang yang mening-
gal dunia kepada ahli warisnya, dari seluruh kerabat dan
nasabnya tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan,
besar atau kecil.!

Pada prinsipnya Islam hanya mengakui status anak sah
yaitu: anak yang dilahirkan dari perkawinan yang sah,” sedang
anak yang dihasilkan dari hubungan di luar nikah disebut
dengan anak zina walaupun anak itu dilahirkan setelah kedua
orangtuanya menikah. Dalam hukum Islam pernikahan secara
sah akan mempunyai akibat hukum yang dapat melindungi
hak dan kewajiban suami isberi serta anggota keluarganya dari
perlakuan sewenang-wenang, misalnya jika seorang suami
meninggal dunia maka pengurusan mayat, hubungan dengan
orang lain dan proses pengalihan harta kepada keturunanya
diatur dalam shari‘ah Islam.

| Mubammad *Ali al-Sahini, Pembopias waris menarnt filam, Torjemah,
(Jakaris: Gema Insani Press, 1995), 32,

! Menurot paeal 2 ayar (1) UU Nod Tabun 1974 menychaskan baliwa
perkasinan adalah sah spabils dilabukss menurar hukum masing -masing

spamanys don kepercaysseya. Lebib lanjot Tlikat UL Mot tabiam 1974,
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Dalam shari’ah Islam masalah pengurusan harta
kekayaan si mayit disebut dengan hukum waris. Hukum waris
ini dimaksudkan scbagal suatu hukum yang mengatur
bagaimara hak dan kewajiban seseorang yang telah meningal
dunia, bagi mereka yang mempunyai hubungandmgansi
mayit” Dalam menentukan pihak yang menjadi ahli waris,
menurut ketentuan hukum waris Islam adalah mereka yang
mempunyai hubungan kekeluargaan dengan mayit. Salah satu
unsur hubungan kekeluargaan yang dapat menjadi sebab
mendapatkan warisan tersebut adalah hubungan darah
sebagaimana firman Allah Surat al-Ahzab ayat 6 yang artiya:

“Nabi itu (hendaknya) lebih ufama bagt orang-orang
mukrmin dart diri merekn sendin dan isteri-isterinye adalak
ibu-ilu meveka, Dan ovang-orang yang mempunya derah satu
sarmnat Divin bebrihy berhak (varis mewarisi) di dalam kitab Allah
dari pada orang-orang mukmin dan erang-orang muhajiin,
kecwlai kalan karmu berbuat bak kepada saudarn-mu seagama,

ackalials yarrng derikian itu telah tertulis di dalam kitab (Allah)” *

Asal usul seorang anak merupakan dasar untuk menun-
jukkan kemahraman atau nasab dengan ayahnya, apabila
hubungan darah sesecrang dengan orang tuanya telah jelas,
maka seseorang dapal mewarisi harta orang tuanya selama
tidak ada suatu penghalang pusaka dan selama syaral-syarat
pusaka mempusakai telah cukup sempurna. Sedangkan anak
zina hanya mempunyai hubungan darah dengan ibunya saja
maka anak tersebut hanya bisa mewarisi dari garis ibunya saja,
ia tidak bisa mewarisi dari garis bapak *

* AL Admavdi, Fiwdom Wm.i’flimllhhﬂrwudﬂ Hickarss Pemibrwktion

ﬂlh-ru. PT Bina Aksira, 1984), &
* Drepartemen .ﬁ'uu.l BRI, Algur'an dan Terjemabmys (Semarangs Karys

Tolea Putra, 1971), 467

! Anak zima adalah lnl.l: yang ditabirkan dilusr peraikiban yang sah, maka
tidak mempunyal hubungan kewarisan dengan ayah karena tidak sdanya nag
yang sah, vetspi pertalian nasab dengan ibupya masih ww  Maka §a dapat
mempugskal darl pibak by dan keluarga bunya. Likar Sayyid Sabig, Figh
Swwaab, jilid 34, Terjemah (Bandung: PT Al-Ma'arif, 1984), 286
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Demikian ulama di antaranya Imam Malik dan Imam
al-Shafi’i yang sepakat bahwa anak yang dilahirkan di luar
perkawinan yang sah hanya mempunyai hubungan nasab
dengan ibunya, artinya anak tersebut tidak dapat dinasabkan
kepada bapaknya sebagaimana anak yang sah. Sandaran
jumbur ulama dalam menetapkan terputusnya pertalian nasab
anak zina dan sekaligus mereka tidak boleh mewarisi dari
garis bapaknya dengan mempersamakan anak zina sama
dengan anak li'an sebagaimana dalam hadis yang diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dari al-Qa’'nabi dari Malik dari Nafi’ bin
“Umar yang artinya: "Dari Ibnu Umar, bahuma seorang lelaki
“meli’'an” isterimya di zaman Nabi s.a.w. don dia tidak mengakui
anak isterinya. Maka Nabi menceraikan anak-aonak kedua swawi isleri
dan menasablan anak tersebutl kepada tsten” (HLR. Al-Bukhari).

Al-Zahiri juga berpendapat bahwa hak pusaka anak zina
hanya dari jurusan ibunya saja, sebab pertalian nasab dan
jurusan ayah sudah terputus. Mereka dapat mempusakai
ibunya dan kerabat-kerabat ibunya ®* Dalam ketentuan pasal
47 Kitab UU Hukum Warisan Mesir juga disebutkan bahwa:
“Sesungguhnya anak zina itu mewarisi dari ibu dan kerabat
ibu dan diwarisi oleh ibu dari kerabat ibu”.” Didalam
Kompilasi Hukum Islam pun dijelaskan tentang status anak
di luar nikah yang terdapat dalam pasal 100 ayat 1 bahwa:
“Anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai
hubungan nasab dengan ibu dan keluarga ibunya®.

Berbeda dengan pendapat diatas, pemahaman ulama
Shi‘ah Imdmiyyah tentang status kewarisan anak zina bahwa
anak tersebut tidak mempunyai hubungan nasab baik dengan
ibu maupun bapak zinanya.! Golongan ini dipelopori oleh
Ayatullah Muhsin Tabataba'i al-Hakim. Beliau berpendapat

¢ Farchurraluman, Mwa Wards (Bandung: PT Al-Ma"aelf, 1981), 293

T Sayvid Sabiq, Figh Smwmah, 286,

¥ Ahaonad Rafig, Hickwm Iilem Indonests (Jakarta: FT Rajs Grafindo Fereada,
1995}, 230,
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bahwa anak zina tidak berhak mewarisi dari garis ibunya
sebagaimana lidak berhaknya antara dia (anak zina) dengan
bapaknya yang berzina karena masing-masing tefah berzina,’
“Sesungguhnya anak zina tidak mendapatkan warisan dari
bapaknya yang berzina dan ibunya yang berzina dan dari
kerabat-kerabat keduanya, serta tidak mendapatkan warisan
itu dari semuanya”.

Demikian pula dalam Kitab Tahdhib al-Alkam dinyatakan
bahwa sesungguhnya anak rina tidak mendapatkan waris atau
tidak mewarisi dari kedua orang tuanya serta kerabat-kerabat
dari keduanya.!” Pemnikiran Shi'ah Imamiyyah ini tentu saja
merupakan pendapat baru yang berbeda dengan pendapsal-
pendapat sebelumnya. Lantas kemudian bagaimana nasib
anak zina tersebut kaitanya dengan hak waris yang scharusnya
didapatkan dari kedua orangtuanya, karena tidak sepantasnya
ia menanggung beban dosa kedua corang tuanya. Tulisan
berikut akan mengkaji lebih dalam pemikiran Shi‘ah
Imamiyyah tentang hak kewarisan anak luar nikah

HUEKUM KEWARISAN DALAM ISLAM
Kata “Waris" berasal dari Bahasa Arab waritha

bentuk fi'il dan isim-nya menjadi al-mawnith, sedang bentuk
jamaknya al-mirath yang bermakna harta perpindahan, harta
milik atau perpindahan pusaka. Adapun definisi dari
pewarisan adalah perpindahan sesuatu dari seorang kepada
orang lain atau perpindahan suatu hukum kepada hukum
lainnya terhadap benda atau hak yang diwariskan oleh si
pewaris. Sedang ilmu yang membahas tentang perpindahan
harta warisan itu kepada ahli warls sesuai dengan bagian
masing-masing disebut fard"id,

' Mubammad Jawsd Moghniyah, Perbandingan Hukwme Wards Shitab
(Bwrabays: al-Ikhlas, 1958), 244,

" Tailah bin Ja'far Mahammad hin Hasan, Tabdbdh afAlkdin, Juz IX (Bein:
Lebamnon, ), 46
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Dari definisi tersebut bisa dipahami bahwa apabila
sessorang telah terang ada hubungan darah dengan ibu
hapu}mya,nﬂkﬂdmhm‘hakmmdmpﬂuk i'l::u'l:mpahl}"a
vang mewarisinya selama tidak ada suatu penghalang pusaka
dan selama syarat-syarat pusaka telah cukup sempurmna.

Dalam Islam seorang anak dapat mewarisi dari kedua
orangtuanya disebabkan oleh:

a. Al-Qaribah (pertalian darah), yaitu semua ahli waris yang
ada pertalian darah baik lafki-laki maupun perempuan dan
anak-anak diberi hak untuk menerima bagian menurut
bagian dekat jauhnya kekerabatan.”

b. Al-Musdharah (hubungan perkawinan), yvaitlu perkawinan
yvang sah antara laki-laki dan seorang perempuan baik
menurut hukum agama dan kepercayaan maupun hukum
negara yang menyebabkan adanya hubungan saling
moewarisi apabila salah satunya meninggal dunia.

¢. Al-Wal# {memerdekakan hamba sahaya), adalah hubungan
kewarisan karena memerdekakan hamba sahaya atau
melalui perjanjian tolong menolong.™

d. Hubungan wasiat dan anak angkat. Bahwa seseorang dapat
menerima waris selain hubungan darah, hebungan
perkawinan dan hubungan memerdekakan budak juga

Uehab kekerabatan vang alean mendapat harta pusalo dikelompolkan dilam
tiga kntegon yaitu: 1). pertalian fira, yadtu perialian lures kebawah, yakni anak
turum i mati seperti anak, cwcw, cicit danseterosaya, 2). Pertalion Usfad, yaim
pertalian kelerabatan herus kestss dad ¢ mad sepenti nenelkayah, kakek dan
seterusya, 3). Hewasd yoin pertalisn menyamping dan si mati scpert saudars,
pamaii, bibd, keponalan, dan seterwinya.

B Perkawinan yang menjadi schab mempusalkai memerlokan dua syarais 1),
Akad pikah sah menuroi shanah Dilam bark keduamys elah berddumpul atan
belum. 2). Ikstan perlcawinan antara swami isteri masih b stas diangpap
win Disagraputah makeudnys apabils sehual perlawinan dupoiuslon dengan
tabak ra, dan masb dalam masa iddab karena pada seass ind seami masih
mempunyai hak peouh wniuk merujuknys kembali baik dalam perkatian
maupun perbeatan tanps memerlokan kerebaan jaten, Lebih bunju lihae Diani
Ehairul Umam, Figh Mawdrith [Materd uniok TATN, STAIN dan FTAIS).

“ Ahmad Rafiq, Hukmn filam, 298



imma, Sigive Kewansan..... 12
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disebabkan ada hubungan wasiat dimana si mayit mewa-
siatkan kepada seseorang untuk diberi harta waris, misal-
nya wasiat kepada anak angkat atau yang lainya. Islam
tidak melarang seseorang memelihara anak orang lain
{adopsi), tetapi pengangkatan itu tidak membawa penga-
ruh hukum, sehingga status anak angkat itu adalah tetap
anak angkat bukan anaknya sendirl. Karenanya tidak dapat
mewarisi harta dari yang mengangkat, akan tetapi hubu-
ngan pembe;iantmrhdjmmpuhdmig;nhﬂnhﬁ.asaahu
melalui wasiat™ Sehingga menurut "Ali al-Sabdani sebab-
sebab pewarisan itu ada tiga, yaitu: 1). Kekerabatan hagiqi
(ikatan nasab), 2). Nikah, 3). Al-Wala"

Dari sebab-sebab diatas dapat dipahami bahwa
kedudukan anak sah dalam hal warisan imbul dard hubungan
kekerabatan adalah sebagai implikasi keberadaan orangtua
yang melahirkan anak tersebut di dalam suatu perkawinan
vang sah. " Sehingga anak vang lahir diluar nikah dalam status
kewarisanya hanya dapat saling mewarisi dari pihak ibunya
saja, tidak berhak menerima warisan dari ayahnya, demikian
menurut jumbur.

Terkait masalah kewarisan anak diluar nikah, ulama
sepakat bahwa anak tersebut dianggap sebagai anak li'an yang
tidak bisa saling mewarisi antara dia dengan bapaknya.
Alasanya bahwa nasab dengan ayahnya terputus disebablkan
tidak adanya ikatan perkawinan antara ayah dengan ibunya,

¥ Menuret Ak al-Sabamni, penganglatan anok tidak bisa menjadi pespebal
sesEOrAng menerima wuris, lctapl dimasukban pada hak-kak yang wajib
didahulukan dari pembagian harta pusaka kepada ahli waris. Menurutnys sda
empat hak yang wajib didohulukan sehelum basrs pusaka iin dibsgs, yaitug 1).
miayit disrus dan dikafani dengan nafkah vang pantas. 2). Hutang-hutsngnys
harus dilunasi, ). Wasisr dilaksanakan dalam bats 1/3 bagi selain pewsris
tanpa peractujuan sescorang. ). Sisa dan harta peningpalun dibagikan kepada
para ahli woris. Lebih lunjut baca @ Mubsmmad ‘Al sl-Sabuni, Pembagizn
Waris, 34-36

* Jnd., 39

¥ Faschurrahman, Ileny Waris, 113
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sehingge ia hanya mempunyai hubungan nasab dengan
fbunya saja. Oleh karenanya ia hanya dapat mempusakai dari
pihak ibunya dan keluarga ibunya saja. Ini berdasarkan hadis
Mabi s.a.w. yang diriwayatkan oleh Abd Dawud ra. yang
artinya: "'.M:n'myuﬂ:un Fidﬂ'.l‘u diart Snlnymlﬁr b Dvud al-AHK
menerirna dari Fulayh yang menerima dari al-Zuhri, dari Sahl bin
Sa'd r.a., hadisnya berbunyi: “Adalah perempruan thu sedang harml
dan lelaks itu tidak mengakui bakwa hamilnye ite dori din, make
anaknya itu bernasab dari dbunya. Kemudian berlakunya peraturan
keteniuan warisan yaitu anak tersebut mewarisi dari ibumya dan
it berhak mendapet darimye sehagaimana yang telah ditetapkan
oleh Allah®.

Tetapnya hubungan kewarisan antara anak li'én dan
zina disatu pihak dan ibunya di pihak lain dan tidak dengan
laki-laki yang menggauli ibunya disebabkan karena tefjadinya
nasab anak yang lahir dengan ibunya adalah secara alamiah.
Dalam arti kelahiran anak tersebut secara otomatis menimbul-
kan hubungan nasab antara ibu yang melahirkan dengan
anak-anak yang dilahirkan, tanpa memperhatikan bagaimana
cara = {bu itu mendapatkan kehamilan. Sedangkan hubungan
nasab antara ayah dengan anak tidak ditentukan oleh sebab
alamiah, tetapi oleh sebab hukum, artinya telah berlangsung

akad nikah yang sah antara si ibu dengan ayah yang
menyebabkan anak itu lahir, sehingga baik anak zina maupun
anak li'dn tidak mempunyai status hukum seperti ini. Oleh
karenanya mereka hanya mempunyai hubungan kewarisan
dengan ibunya dan keluarga ibunya, tidak dengan ayahnya.™

SEKILAS TENTANG SHT'AH IMAMIYYAH

Shi‘ah Imamiyyah atau Ja’fariyah adalah suatu
madhab yang terdekat dengan paham sunni. Perbedaan
diantara keduanya hanya terletak pada kewajiban ketundukan

® jbha Dawud, Seaas Al Downed, Juz 11 {Beirun Dar al-Fikr, 1), 525
B Arads Bynrifudin, Hwkam Kewarisan Filom (Jakaria: Kencano, 2004), 128
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pada “imamah” yang menurut mereka harus maksum, meme-
gang nash dengan sumber hukum dan kemudian memegang
akal sebagai alat berijtihad yang menurut mereka tidak pernah
tertutup.”’Pendiri dari paham ini adalah Muhammad Abu
Ja'far bin Muhammad bin "Ali Zayn al-’Abidin bin Husayn
bin " Al bin Abi Talib.™® Abu Ja'far dilahirkan pada tahun 82
H., ada yang mengatakan 80 H, dan meninggal pada tahun
148 H. Usia beliau bidak begitu jauh dengan usia Abu Hanifah
dan beliau juga termasuk guru Abu Hanifah. Abu Hanilah
telah meriwayatkan hadis dari beliau dan dari ayah beliau
Muhammad al-Bagir,®

Ja'far Sadiq tumbuh dalam lingkungan ilmiah, karena
ayah beliau adalah seorang pemimpin ilmu di kota Madinah,
tempat di mana pendapat dan fatwa beliau dijadikan pega-
ngan dan rujukan. Imam al-Bagir ayah beliau adalah seorang
yang memiliki kemuliaan nasab, kemuliaan diri dan kemu-
liaan Bani Hashim. Beliau selalu memfokuskan pada ilmu
sehingpa dijuluki al-Bagir karena keilmuwan dan kecer-
dasanya, sampai dinyatakan bahwa beliau bagr al-‘tlwu yakni
inti ilmu dan telah sampai pada puncak hakekat ilmu.

FPaman [a'far Sadiq adalah Zayd bin"Al, guru dari Abd
Hanifah dan teman dekat Wasil bin “Ata’. Beliau adalah
seorang yang alim dalam bidang figh dan teclogi. Sepupu
Imam Ja'far adalah “Abdullah bin Hasan. Beliau adalah
seorang imam dalam bidang figh dan hadis. Dalam
lingkungan ilmiah seperti itulah Imam Ja'far tumbuh, kedudu-
kan beliau tak ubahnya seperti kota Madinah tempat hijrah
Nabi saw, tempat dibacakanya hadis dan tempat pembahasan
figh di kalangan sahabat dan tabi’in@

® M. Ali Hasan, Perbandingan madebal (Jakaroa: Raja Geafindo, 1997), 242

* Dewan Redaksd, Ensiblopedi Hulum Iilam ( Jakarta: Lehtiar bara Van
Hoeve, 2003), 793

= Abai Zahrah, Hukur Wards menserut Imam Ja¥ar Sadig, Terj. M. Alkcal
(Jakarta: Lentea, 2001), 18

= Thid., 19-20
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]

Meskipun mendapatkan ilmu di Madinah, beliau tidak
terputus dari ilmu Irak dan beliau juga tidak terjun dalam
politik praktis tetapi lebih memperhatikan ilmu seperti
ayahnya. Sikap ini berbeda dengan sikap paman beliau yaitu
Zayd dan anak-anaknya [brahim dan Muhammad Dhu Nafs
Al-Zakiyah, anak dari Abudullah bin Hasan. Beliau memilih
pandangan yang moderat dalam politik, tidak ekstrim. Imam
agung ini telah meninggalkan figh yang menjadi rujukan
paham Imamiyyah.

Dalam perkembanganya Shi'ah Imamiyyah terbagi
menjadi beberapa aliran yaitu aliran Kisaniyyah,® aliran
Fntﬂmyynﬁ M aliran Wagi"ah,® aliran Newusiyyah,™ aliran

Saba‘fyyah,” aliran lsma'‘iliyyah, ® aliran Zaidiyyah dan Tthnd
‘Asturiyah. ™ Madhab Imamiyyah adalah bagian yang terbesar
dalam kelompok Shi'ah yang penganutnya sebagian besar
adalah orang Iraq dan Iran. Menurut Harun Nasution Shi'ah
dua belas menjadi faham di Iran sejak permulaan abad keenam
belas yaitu setelah faham tersebut dibawa ke sana oleh Shi'ah

Lsmailiyyah.

EEWARISAN ANAK LUAR NIKAH MENURUT SHT'AH
IMAMIYYAH

Dalam hukum lslam di antara sebab saling mewarisi
adalah karena adanya nasab. Seorang anak dari hasil
perkawinan yang sah berhak saling mewarisi dengan kedua
orang tuanya sebab dia mempunyai hubungan darah dengan

o Aliram ini sudab tidak ads lagi, yai slitan yang menjadikan Imam
Muhememad bin Henifah bergelar Eigan

¥ Aliran yang menjadikcan Abdullah al-Fath sehagai imam

A Aleam yang menctapkan Al al-Eagim schagal imamnya

® gliran yang mengatakan Imam Ja'far bin Muhammad Sadiq akan werlahic
kembali dan mengator masyarakar dan ia yang berhak digelan al-Mahdi

T Aliran yang mengstakan AE sebagai Tuhan

= &liran yang menjacikan Temia Tin Ja*ler Sadiq sebapai imam yang ketujih,
diachut jupn srb¥yab karena membatasi sampad rjub

® Aliran ini gadah tdal ads lepi.
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kedua orangtuanya. Sebagaimana kita ketahui bahwa jumbur
hanya mempunyai nasab dengan ibunya saja. Dan karena
bernasab dengan ibunya saja, status kewarisan anak luar nikah
{akibat hubungan zina) tidak dapat saling mewarisi antara
dia dengan bapaknya. Hal ini sama dengan status anak li'an
dan juga anak yang kenasabannya tidak diketahui oleh suami
ibunya, yaita status kewarisan anak tersebut juga tidak saling
mewarisi dengan ibunya dan kerabat dani ibunya. Sebab
diantara anak dan orangtua dapat saling mewarisi dikarena-
kan hubungan nasab. Sedangkan anak luar nikah tidak
mempunyai hubungan nasab dengan bapaknya, maka status
kewarisanya dari garis ibunya saja.

Anak yang dilahirkan akibat dari perzinahan secara legal
tidak ada pertanggung jawaban material atas kelahirannya,
walaupun ada tanggung jawab moral dan spiritual sehingga
menyebabkan status anak tersebut tidak sah dan tetap
berkedudukan sebagai anak zina. Karena perkawinan yang
sah adalah satu-satunya jalan dalam pemberian tangpung
jawab terhadap keturunan baik ditinjau dari segi nafkah,
bimbingan pendidikan maupun warisan. Perasaan belas
kasihan tidak menghalalkan yang haram dan tetap berdiri
diatas kebenaran, sebab yang terpenting dalam suatu masalah
sebab atau “illet yang menimbulkan suatu akibat dari padanya,

Anak luar nikah sebenarnya tidak bersalah, tidak
berdosa dan Hdak bernoda, sebab kesalahanya terletak pada
dua manusia yang melakukan perzinahan. Merekalah yang
berdosa dan bernoda, yang bertanggung jawab dan yang
menerima azab dari Allah s.w.L atas perbuatanya. Status anak
tersebut dari perspektif hukum Islam hanya mempunyai relasi
nasab dengan ibunya. Sementara relasi nasab dengan
bapaknya secara hukum diabaikan karena tidak mempunyai
dasar yang sah semenjak mulanya, bahkan didasarkan pada
sesuatu yang idak dapat dibenarkan dan melanggar peraturan
yang ada sanksi hukumnya. Anak luar nikah adalah manusia
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biasa yang memiliki hak asasi sama dengan manusia lain,
tetapi ia kehilangan hak warisan dikarenakan ia idak mempu-
nyai bapak yang sah. Hubungan darah dengan bapaknya
secara lahiriyah memang ada tetapi hubungan jiwa, perasaan
dan cinta tidak didapatkannya.

Adapun pendapat Shi'ah Imamiyyah dalam bidang
kewarisan bagi anak di luar nikah adalah bahwa mereka tidak
berhak waris mewarisi antara anak zina dan ibunya sebagai-
mana tidak mewarisinya antara dia (anak zina) dengan
bapalnya yang berzina karena masing-masing melakukan hal
yang sama, perzinaan.® Zina merupakan perbuatan “mesum®™
dalarn arti yang sebenar-benarnya dari seorang yang baligh,
berakal schat, sadar bahwa yang dilakukan itu perbuatan
haran haram dan tidak dipaksa.Tentu saja pendapat ini berten-
tangan dengan pendapat jumhur yang mengatakan bahwa
anak zina berhak waris mewarisi dari ibunya dan kerabat-
kerabat ibunya.

Dasar hukum yang dipergunakan madhab Shi‘ah
Imamiyyah adalah al-Chur'an sebagai sumber hukum yang
pertama dalam surat al-Ahzab ayat 6 yang artinya:

“WNabi ttu {hendakmya) lebif utema bagi orang-orang mukmin

dart diri mereka sendiri dan isteri-isterimya adalah ibu-thu

mereka. Dan orang-orang yang mempuntyai daral sotu sama
lain lebih berhak (waris mewarisi) di dalam kifak Allah don
pada orang-orang mukmin dan orang-orang mukajirin,
keculai kalau ko berbuat baik kepada saudara-mu seagama,
acdaleh yarg devmiion it telah tertulis di dalom kitab (Allak)”.

Menurut madhab ini anak yang lahir di luar pernikahan
yang sah tidak berhak waris mewarisi baik kepada ibu, bapak
serta kerabat-kerabat dari keduanya karena anak tersebut tidak

® Fina sdalsh persetubuhan yong dilakukan fanps selalul pernilahan yang
gah, bukan pernikaban yang syubbat, jops buksn millk Yamin (milik wanits
sebagzai budale). Lebih lanjut lihat, [bon Rusyd, Bidfyat ARMujtabid (Bandung:
Trigenda Karya, 1955), 11
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mempunyai hubungan kekerabatan dan bukan anak sah
Karena sesual dengan ayat diatas bahwa hak waris mewarisi
itu hanya bisa dilakukan kepada orang atau anak yang
mempunyai hubungan nasab dengan mengambil makna
dhahirnya ayat tersebut.

Selain dasar dari al-Qur’an tersebut mereka juga mengu-
tip hadis yang diriwayatkan oleh Ahl al-Bayt yang diperkuat
lagi hadis dari Husayn bin Sa’id yaitu artinya: “Amak ilu
dinasabkan dengan ovang yang sckeliduran(seranjang ldur) dan
bagi orang yang berzina haknya adalah bafu."™ Menurut Shi'ah
Imamiyyah anak adalah hak orang yang memiliki perkawinan
yang sah yaitu suami, sedangkan orang yang berzina haknya
adalah batu sebagai sanksi dari kejahatan itu.

Jika dilihat dari hadis yang mereka pergunakan dalam
perkataan imam mereka bahwa hubungan keturunan mensya-
ratkan adanya perkawinan yang sah dan tidak tergantung lagi
kepada bukti yang lain, karena sebenarnya sebab terjadinya
hamil adalah adanya hubungan pria dan wanita yang
menyebabkan adanya kelahiran anak ® Maka jelaslah bahwa
anak yang tidak dilahirkan dari perkawinan yang sah bukan

anak sah, sehingyra ia tidak berhak untuk mewarisi
baik kepada ibu, bapak dan kerabat keduanya karena masing-
masing telah berzina

Pewarisan terjadi disebabkan karena suatu perkawinan
dan hubungan kekerabatan dan tidak ada perselisihan bahwa
suami isteri berserikat dengan seluruh ahli waris, juga tidak
ada perselisihan tentang mendahulukan orang yang berhak
didahulukan di dalam membagi harta pusaka, yaitu Ashab
al-Furid yang telah ditentukan dalam kitab Allah, Bagian-

B hfulim, Sa80 Musin, Juz 1 (Beirar Dar gl-Fike, 1) 677

B Zalesriya Aymad al-Bary, Hubum Ansk dalgm Tilam, Terj. (Jakarts: Bulan
Bintang, 1997}, 1.

¥ Mubammad Joewad Mupghniyyah, Figh Limg Madebab {Jaksra: Leniera
Basnitama, 305}, 63,
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bagian bagi ahli waris ada enam, hanya yang diperselisihkan
adalah tentang jumlah asabahnya dan tentang orang yang
berhak atas sisa dari pembagian tersebut.

PENUTUF

Shi"ah Imamiyvah atau Ja'farivah adalah suatu mad-
hab yang terdekat dengan paham sunni. Perbedaan diantara
keduanya hanya terletak pada kewajiban berimam vang
menurut mereka harus ma'sum, memegang nash dengan
sumber hukum dan kemudian memegang akal sebagai alat
berijihad yang menurut mereka tidak pernah tertutup. Pendiri
dari paham ini adalah Muhammad Abu Ja'far bin Muhammad
bin “Ali Zayn al-' Abidin bin Husayn bin *Ali bin Abi Talib.
Ja'tar Sadiq tumbuly dalam lingkungan ilmiah, karena ayah
beliau adalah seorang pemimpin ilmu di kota Madinah,
tempat dimana pendapat dan fatwa beliau dijadikan pegangan
dan mjukan. Imam al-Baqgir ayah beliau adalah SEQTANE YAng
memiliki kemuliaan nasab, kemuliaan dir dan kemuliaan Bani
Hashim. Beliau selalu memfokuskan pada ilmu sehingga
dijuluki al-Bagir karena keilmuwan dan kecerdasanya, sampai
dinyatakan bahwa beliau bagr al-tlnm yakni inti ilmu dan telah
sampad pada puncak hakekat llmu,

Anak luar nikah sebenarnya tidak bersalah, tidak
berdosa dan tidak bernoda, sebab kesalahanya terletak pada
dua manusia yang melakukan perzinahan. Merekalah yang
berdosa dan bernoda, yang bertanggung jawab dan yang
menerima azab dari Allah s.w.t atas perbuatanya. Status anak
tersebut dari perspektif hukum Islam hanya mempunyai relasi
nasab dengan {bunya. Sementara relasi nasab dengan bapak-
nya secara hukum diabaikan karena tidak mempunyai dasar
yang sah semenjak mulanya, bahkan didasarkan pada sesuatu
yang Hdak dapat dibenarkan dan melanggar peraturan yang
ada sanksi hukumnya. Anak luar nikah adalah manusia biasa
vang memiliki hak asasi sama dengan manusia lain, tetapi ia
kehilangan hak warisan dikarenakan ia tidak mempunyai
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bapak yang sah. Hubungan darah dengan bapaknya secara
lahiriyah memang ada tetapi hubungan jiwa, perasaan dan

Adapun pendapat Shi'ah Imamiyyah dalam bidang
kewarisan bagi anak diluar nikah adalah bahwa mereka tidak
berhak waris mewarisi antara anak zina dan ibunya sebagai-
mana tidak mewarisinya antara dia (anak zina} dengan
bapaknya yang berzina karena sebab masing-masing sama
yaitu zina. Zina merupakan munculnya perbuatan dalam arti
yang sebenar-benarnya dari seorang yang baligh, berakal
sehat, sadar bahwa yang dilakukan itu perbuatan haran haram
dan tidak dipaksa Tentu saja pendapat ini bertentangan
dengan pendapat jumhur yang mengatakan bahwa anak zina
berhak waris mewarisi dari ibunya dan kerabat-kerabat fbunya.

Dasar hukum yang dipergunakan madhab Shi‘ah
Imamiyyah adalah Al-quran sebagai sumber hukum yang
pertama dalam surat al-Ahzab ayat 6, mereka memahami ayat
tersebut bahwa anak yang lahir diluar pernikahan yang sah
tidak berhak waris mewarisi baik kepada ibu, bapak serta
kerabat-kerabat dari keduanya karena anak tersebut tidak
mempunyal hubungan kekerabatan dan bukan anak sah.
FEarena sesuai dengan ayat tersebut bahwa hak waris mewarisi
itu hanya bisa dilakukan kepada orang atau anak yang
mempunyai hubungan nasab dengan mengambil makna
dhahirnya ayat tersebut. Selain dasar dari al-Qur’an, mereka
juga mengutip hadis yang diriwayatkan oleh ahlul bait yang
diperkuat lagi hadis dari Husain bin Sa’id yaita artinya: “Anak
ttu dinasablan dengan orang wang seketiduran(seranjang tidur) dan
bagi orang yang berzina haknya adalah batu” Menurut Shi‘ah
Imamiyyah anak adalah hak erang yang memiliki perkawinan
yang sah yaitu suami, sedangkan orang yang berzina haknya
adalah batu sebagai sanksi dari kejahatan jtu.
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